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Abstrak 
Gulma sembung rambat (Mikania micrantha H.B.K) memiliki senyawa alelokimia berupa fenol, terpenoid 
dan flavonoid yang dapat menghambat pertumbuhan tumbuhan lain, sehingga dapat dimanfaatkan sebagai 
bioherbisida. Penelitian ini bertujuan mengetahui konsentrasi ekstrak daun M. micrantha yang mampu 
menghambat perkecambahan serta pertumbuhan gulma maman ungu (Cleome rutidosperma D.C) dan 
rumput bahia (Paspalum notatum Flugge). Penelitian dilakukan di rumah kasa Jurusan Biologi dan 
Laboratorium Kimia Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Tanjungpura, 
Pontianak mulai Januari sampai Mei 2012. Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap dengan lima  
ulangan untuk masing-masing gulma yaitu C. rutidosperma (G1) dan P. notatum (G2). Perlakuan terdiri 
dari kontrol, konsentrasi ekstrak 7,5%, ekstrak 15%, ekstrak 22,5% , ekstrak 30%. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ekstrak konsentrasi 15% mampu menghambat persentase perkecambahan, panjang 
kecambah dan tinggi tanaman C. rutidosperma dan konsentrasi 7,5% mampu menghambat berat basah dan 
berat kering C. rutidosperma. Ekstrak daun sembung rambat konsentrasi 15% mampu menghambat panjang 
kecambah dan tinggi tanaman P. notatum,  konsentrasi 22,5% mampu menghambat persentase 
perkecambahan P. notatum dan ekstrak konsentrasi 30% mampu menghambat berat basah dan berat kering 
P. notatum.  Ekstrak daun M. micrantha tidak memberikan pengaruh menghambat terhadap panjang akar 
gulma C. rutidosperma dan P. notatum. 
 
Kata kunci : Mikania micrantha, Cleome rutidosperma, Paspalum notatum, Bioherbisida 
  
 
PENDAHULUAN 
 
Gulma menyebabkan gangguan dan menimbulkan 
kerugian bagi tanaman budidaya dalam menyerap 
unsur-unsur hara dan air dari dalam tanah dan 
penerimaan cahaya untuk  fotosintesis. 
Pengendalian gulma pada lahan perkebunan atau 
pertanian telah dilakukan dengan cara mekanik, 
kultur teknik dan kimiawi menggunakan herbisida 
sintetik. Pengendalian secara mekanik dan kultur 
teknik memerlukan waktu yang lama, tenaga dan 
biaya yang besar, sehingga kurang efektif. 
Pengendalian secara kimiawi berpotensi merusak 
lingkungan, menyebabkan gulma menjadi resisten 
dan membentuk residu yang dapat meracuni 
tanaman.   
 
Salah satu bahan alam yang dapat dijadikan 
alternatif dalam pengendalian gulma adalah 
pemanfaatan  alelokimia yang sifatnya aman 
karena mudah terurai dalam tanah sehingga tidak 
meninggalkan residu. Alelokimia memberikan 
efek  merusak melalui mekanisme alelopati yaitu 
pelepasan senyawa-senyawa alelokimia dari organ 
tumbuhan yang bersifat menghambat 
pertumbuhan tumbuhan di sekitarnya  
(Moenandir, 1993). 
 
Gulma yang bersifat alelopati diantaranya adalah 
gulma sembung rambat (Mikania micrantha 
H.B.K). Tumbuhan ini memiliki senyawa 
alelokimia  berupa fenol, flavonoid dan terpenoid 
yang dapat menghambat pertumbuhan tumbuhan 
lain (Wong, 1964; Perez, dkk., 2010). Gulma 
sembung rambat merupakan gulma berbahaya 
penyebab kerusakan lahan pertanian dan lahan 
perkebunan. Gulma ini memiliki kapasitas 
reproduksi vegetatif dan seksual yang tinggi serta 
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memiliki pertumbuhan yang sangat cepat 
(Waterhouse, 1994).  
 
Upaya pemanfaatan gulma sembung rambat  
merupakan salah satu cara pengendalian gulma 
ini, yaitu dengan cara memanfaatkannya sebagai 
bioherbisida. Kajian mengenai sembung rambat 
sebagai bioherbisida dan pengaruhnya terhadap 
gulma berdaun lebar dan berdaun sempit perlu 
dilakukan. Gulma maman ungu (Cleome 
rutidosperma D.C) adalah salah satu gulma 
berdaun lebar, sedangkan rumput bahia (Paspalum 
notatum Flugge) merupakan salah satu gulma 
berdaun sempit. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui konsentrasi ekstrak daun gulma 
sembung rambat (M. micrantha) yang dapat 
menghambat perkecambahan biji dan 
pertumbuhan gulma maman ungu (C. 
rutidosperma)  serta rumput bahia (P. notatum) 
  
BAHAN DAN METODE 
 
Penelitian dilakukan selama 5 bulan yaitu dari 
bulan Januari sampai dengan bulan Mei 2012. 
Penelitian dilakukan di Rumah Kasa Jurusan 
Biologi dan Laboratorium Kimia Fakultas 
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 
Universitas Tanjungpura, Pontianak. 
Penelitian menggunakan Rancangan Acak lengkap 
(RAL) untuk masing- masing jenis gulma uji yaitu 
gulma maman ungu  dan gulma rumput bahia. 
Konsentrasi ekstrak daun sembung rambat yang 
digunakan untuk masing- masing jenis gulma uji 
yaitu  0%; 7,5%; 15%;  22,5%  dan 30%. Masing- 
masing perlakuan diulang lima kali sehingga 
terdapat 25 unit penelitian untuk setiap jenis 
gulma. 
 
Cara Kerja 
Pengambilan Sampel Daun Sembung Rambat, Biji 
Maman Ungu dan Rumput Bahia 
Daun sembung rambat yang digunakan sebanyak 
15 kg berat basah yaitu daun yang tidak rusak dan 
tidak  terserang penyakit. Biji maman ungu dan 
biji rumput bahia yang digunakan yaitu biji yang 
sudah tua dengan ciri berwarna coklat kehitaman 
dan tidak busuk  Daun sembung rambat, biji 
maman ungu dan biji rumput bahia diambil dari 
lingkungan sekitar perkebunan tanaman budidaya 
di Sungai Ambawang, Kabupaten Kubu Raya. 
 
Preparasi Daun Sembung Rambat 
Daun sembung rambat dicuci dengan air hingga 
bersih, kemudian dikeringanginkan selama 4 hari. 
Daun yang sudah kering digiling dengan schuller 
sampai menjadi bubuk sehingga diperoleh berat 
kering (Nursal dkk., 2006). 
 
Ekstraksi Daun Sembung Rambat 
Sebanyak 1,5 kg serbuk daun sembung rambat 
direndam dengan 10 liter metanol p.a selama 6x24 
jam dan dilakukan pengadukan setiap hari untuk 
memperoleh maserat. Maserat dari hasil 
penyaringan dikumpulkan dan diuapkan dengan 
rotary evaporator pada suhu 60ºC dengan 
kecepatan 60rpm dan tekanan 0,06-0,08 Mpa  
sampai semua metanol menguap sehingga 
diperoleh ekstrak kental. Ekstrak yang diperoleh 
disimpan dalam desikator silika gel (Olayele, 
2007).  
 
Pembuatan Larutan Ekstrak  Daun  Sembung 
Rambat 
Ekstrak ditimbang dan dilarutkan dalam akuades 
sesuai dengan konsentrasi perlakuan yaitu 0%; 
7,5%; 15%; 22,5% dan 30%.  
 
Persiapan Media Tanam 
Tanah aluvial yang digunakan disaring terlebih 
dahulu dan dimasukkan sebanyak 0,5 kg ke dalam 
polibag ukuran 10x5cm. 
 
Uji Perkecambahan Biji Gulma Maman Ungu dan 
Rumput Bahia 
Biji gulma maman ungu dan biji rumput bahia 
masing-masing sebanyak 10 biji ditanam dalam 
polibag yang berbeda dan disemprot dengan 
larutan ekstrak sebanyak 5 ml sesuai konsentrasi 
perlakuan. Penyemprotan ekstrak dilakukan pada 
awal pengamatan.  Pengamatan perkecambahan 
dihentikan setelah hari ke-10. 
 
Uji Pertumbuhan Gulma Maman Ungu dan 
Rumput Bahia 
Biji gulma maman ungu dan rumput bahia 
disemaikan dalam polibag yang berbeda. Hari ke-
10, dipilih 1 gulma yang memiliki ukuran yang 
hampir sama. Penyemprotan larutan ekstrak 
sebanyak 5 ml diberikan pada hari ke-10 dan hari 
ke-20. Penyemprotan  dilakukan pada tajuk 
gulma. Pengamatan dihentikan pada hari ke-30.  
 
Pengukuran Parameter Lingkungan 
Pengukuran pH tanah dan kesuburan tanah (N, 
P,dan K) dilakukan sebelum tanam. Pengukuran 
suhu udara, suhu tanah dan kelembaban tanah 
pada perkecambahan dilakukan pada hari ke-0, ke-
3, ke-6 dan ke-9, sedangkan pada pertumbuhan 
dilakukan setiap minggu selama pengamatan. 
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Parameter Pengamatan Perkecambahan 
Paremeter perkecambahan yang diamati meliputi 
persentase perkecambahan (%) serta panjang 
kecambah (cm)  gulma maman ungu dan rumput 
bahia. Pengambilan data dilakukan pada akhir 
pengamatan. 
 
Parameter Pengamatan Pertumbuhan 
Parameter pertumbuhan yang diamati meliputi 
tinggi tanaman (cm), panjang akar (cm), berat 
basah (gram)  serta berat kering (gram). 
Pengukuran dilakukan pada akhir pengamatan. 
 
Analisis Data 
Perkecambahan dan pertumbuhan gulma uji 
dianalisis dengan analisis ragam (ANOVA ). 
Apabila diperoleh hasil berpengaruh nyata, maka 
dilanjutkan dengan uji lanjut Duncan pada taraf 
5%. Analisis data statistik dilakukan dengan 
menggunakan program SPSS 18. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
HASIL  
Perkecambahan  
Perlakuan dengan ekstrak daun sembung rambat 
berpengaruh nyata terhadap persentase 
perkecambahan biji maman ungu (F4,  20 = 131,263, 
p = 0,000; ANOVA),  perkecambahan biji rumput 
bahia (F4, 20 = 62,857, p = 0,000; ANOVA), 
panjang kecambah maman ungu (F4, 20 = 236,443, 
p = 0,000; ANOVA) dan panjang kecambah 
rumput bahia (F4, 20 = 207,041, p = 0,000; 
ANOVA). Ekstrak daun sembung rambat 
memiliki kemampuan menghambat 
perkecambahan biji maman ungu dan rumput 
bahia, yang ditunjukkan dengan menurunnya 
persentase perkecambahan (Tabel 1.) dan 
menurunnya pertumbuhan panjang kecambah 
(Tabel 2). 
 
Persentase Perkecambahan Biji Gulma Maman 
Ungu dan Rumput Bahia 
Pemberian ekstrak konsentrasi 7,5% tidak berbeda 
nyata dengan kontrol, menunjukkan bahwa 
ekstrak daun sembung rambat konsentrasi 7,5% 
tidak memberikan pengaruh menghambat terhadap 
perkecambahan biji maman ungu dan rumput 
bahia. Konsentrasi  ekstrak 15% merupakan 
konsentrasi rendah yang sudah mampu 
menghambat perkecambahan biji gulma maman 
ungu, sedangkan pada rumput bahia pengaruh 
penghambatan mulai terjadi pada konsentrasi 
22,5% (Tabel 1). 
Tabel 1. Pengaruh Ekstrak Daun Sembung Rambat Terhadap 
Rerata Persentase  Perkecambahan Biji Gulma  Maman Ungu  
dan Rumput Bahia 
Konsentrasi  
Ekstrak (%) 
Persentase Perkecambahan   Biji (%) 
Gulma Maman 
Ungu 
  Gulma Rumput 
Bahia 
       0 
       7,5 
       15 
       22,5 
       30 
100 c 
100 c 
 52 b 
 16 a 
  6 a 
100 c 
100 c 
  96 c 
  44 b 
 20 a 
Keterangan: Angka-angka pada kolom yang diikuti huruf 
yang tidak sama menunjukkan pengaruh berbeda nyata.  
 
Panjang Kecambah Gulma Maman Ungu dan 
Rumput Bahia 
Hasil uji lanjut Duncan taraf 5% menunjukkan 
bahwa perlakuan konsentrasi 7,5% memberikan 
hasil yang tidak berbeda nyata dengan kontrol 
dalam menghambat panjang kecambah maman 
ungu dan rumput bahia. Konsentrasi ekstrak 15% 
adalah konsentrasi rendah yang mampu 
memberikan pengaruh menghambat pertumbuhan 
panjang kecambah maman ungu dan rumput bahia 
(Tabel 2). 
 
Tabel 2. Pengaruh Ekstrak Daun Sembung Rambat Terhadap 
Rerata Panjang  Kecambah Gulma  Maman Ungu  dan 
Rumput Bahia 
Konsentrasi  
Ekstrak (%) 
       Rerata Panjang Kecambah (cm) 
Gulma Maman   
Ungu 
Gulma Rumput  
bahia 
        0 
        7,5 
        15 
        22,5 
        30 
            2,18 d 
            2,07 d 
            1,01 c 
            0,25 b 
            0,05 a 
            2,87 d 
            2,79 d 
            2,43 c 
            0,64 b 
            0,23 a 
Keterangan: Angka-angka pada kolom yang diikuti huruf 
yang tidak sama menunjukkan pengaruh berbeda nyata.  
 
 
Pertumbuhan  
Perlakuan  ekstrak daun sembung rambat 
berpengaruh nyata terhadap  tinggi gulma maman 
ungu (F4, 20 = 87,942, p = 0,000; ANOVA), berat 
basah gulma maman ungu (F4, 20 = 12,776, p = 
0,000; ANOVA)  dan berat kering gulma maman 
ungu (F4, 20 = 10,876, p = 0,000; ANOVA). 
Pemberian ekstrak daun sembung rambat juga 
berpengaruh nyata terhadap tinggi gulma  rumput 
bahia (F4, 20 = 130,661, p = 0,000; ANOVA), berat 
basah gulma rumput bahia (F4, 20 = 3,757, p = 
0,019; ANOVA) dan berat kering gulma rumput 
bahia (F4, 20 = 11,521, p = 0,000; ANOVA).  
Ekstrak daun sembung rambat memiliki 
kemampuan menghambat pertumbuhan tinggi 
(Tabel 3), berat basah (Tabel 5) dan berat kering 
gulma maman ungu dan rumput bahia (Tabel 6).  
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Tinggi Gulma Maman Ungu dan Rumput Bahia 
Perlakuan konsentrasi ekstrak 7,5% untuk 
parameter tinggi tanaman baik pada maman ungu 
maupun rumput bahia berdasarkan hasil uji lanjut 
Duncan taraf 5% memberikan hasil yang tidak 
berbeda nyata dengan kontrol. Penghambatan 
tinggi tanaman mulai terjadi pada konsentrasi 15%  
baik pada gulma maman ungu maupun rumput 
bahia. Penghambatan semakin meningkat dengan 
meningkatnya konsentrasi ekstrak (Tabel 3). 
 
 
Tabel 3. Pengaruh Ekstrak Daun Sembung Rambat Terhadap 
Rerata Tinggi  Tanaman Gulma Maman Ungu dan Rumput 
Bahia 
Konsentrasi 
Ekstrak (%) 
                  Tinggi Tanaman (cm) 
Gulma   Maman   
Ungu 
Gulma Rumput  
Bahia 
       0 
       7,5 
       15 
       22,5 
       30 
           5,440 c 
           4,820 c 
           3,280 b 
           1,080 a 
           1,060 a 
          3,320 c 
          3,220 c 
          1,800 b 
          1,080 a 
          1,040 a 
Keterangan: Angka-angka pada kolom yang diikuti huruf 
yang tidak sama menunjukkan pengaruh berbeda nyata. 
 
Panjang Akar Gulma Maman Ungu dan Rumput 
Bahia 
Hasil analisis ragam menunjukkan  bahwa semua 
konsentrasi ekstrak yang diberikan tidak 
berpengaruh nyata terhadap parameter panjang 
akar maman ungu (F4, 20 = 1,505, p = 0,238; 
ANOVA) dan rumput bahia (F4, 20 = 1,559, p = 
0,224; ANOVA) (Tabel 4).  
 
Tabel 4. Pengaruh Ekstrak Daun Sembung Rambat Terhadap 
Rerata  Panjang Akar Gulma Maman Ungu dan Rumput 
Bahia 
Konsentrasi  
Ekstrak ((%) 
                 Panjang Akar (cm) 
Gulma Maman   
Ungu 
Gulma Rumput 
Bahia 
        0 
       7,5 
       15 
       22,5 
       30 
         1,660  
         1,480  
         1,280  
         1,080  
         1,080    
            1,400  
            1,340  
            1,280  
            1,080  
            1,080  
 
 
Berat Basah Gulma Maman Ungu dan Rumput 
Bahia 
Perlakuan konsentrasi 7,5%; 15%; 22,5% dan 
30% berbeda nyata dengan kontrol (Tabel 5). 
Konsentrasi 15% merupakan konsentrasi rendah 
yang memiliki kemampuan tidak berbeda nyata 
dengan konsentrasi yang lebih tinggi dalam 
menghambat berat basah gulma maman ungu. 
Konsentrasi yang baik dalam menghambat berat 
basah rumput bahia adalah konsentrasi 30%. 
Konsentrasi 30% memiliki pengaruh berbeda 
nyata dengan kontrol dan konsentrasi 7,5%.  
Konsentrasi 15% dan 22,5% kurang baik 
digunakan karena memiliki pengaruh yang sama 
dengan konsentrasi 7,5%, yaitu konsentrasi yang 
memiliki pengaruh sama dengan kontrol.  
 
Tabel 5. Pengaruh Ekstrak Daun Sembung Rambat Terhadap 
Rerata  Berat Basah Gulma Maman Ungu dan Rumput Bahia 
Konsentrasi 
Ekstrak (%) 
            Berat Basah  (gram) 
Gulma Maman        Gulma Rumput 
            Ungu                        Bahia 
         0               0,2984 c                        0,2474 c 
        7,5             0,2758 b                        0,2470 bc 
        15              0,2548 a                        0,2456 ab 
        22,5           0,2478 a                        0,2454 ab 
        30              0,2468 a                        0,2450 a 
Keterangan: Angka-angka pada kolom yang diikuti huruf 
yang tidak sama menunjukkan pengaruh berbeda nyata. 
 
Berat Kering Gulma Maman Ungu dan Rumput 
Bahia 
Pengaruh pemberian ekstrak konsentrasi 7,5%; 
15%; 22,5% dan 30% terhadap penghambatan 
berat kering maman ungu berdasarkan uji lanjut 
Duncan taraf 5% berbeda nyata dengan kontrol. 
Konsentrasi 15% merupakan konsentrasi rendah 
yang memiliki kemampuan tidak berbeda nyata 
dengan konsentrasi yang lebih tinggi dalam 
menghambat berat kering tanaman maman ungu. 
Penghambatan berat kering rumput bahia oleh 
ekstrak daun sembung rambat lebih efektif dengan 
konsentrasi tertinggi yaitu 30% (Tabel 6). 
Konsentrasi 22,5% dan 30% masing-masing 
memiliki pengaruh yang berbeda nyata dengan 
kontrol, namun konsentrasi 22,5% memiliki 
pengaruh yang sama dengan konsentrasi 15%, 
sedangkan konsentrasi 15% memiliki pengaruh 
yang sama dengan konsentrasi 7,5%. 
 
Tabel 6. Pengaruh Ekstrak Daun Sembung Rambat Terhadap 
Rerata Berat Basah Gulma Maman Ungu dan Rumput Bahia 
Konsentrasi 
Ekstrak (%) 
         Berat Kering (gram) 
 Gulma Maman   Gulma  Rumput 
        Ungu                   Bahia                
        0                   0,2530 c                            0,2452 d                                          
        7,5                0,2498 b                           0,2448 cd 
        15                 0,2470 ab                          0,2436 bc                   
        22,5              0,2460 a                            0,2434 b 
        30                 0,2450 a                            0,2414 a 
Keterangan: Angka-angka pada kolom yang diikuti huruf 
yang tidak sama menunjukkan pengaruh berbeda nyata. 
  
PEMBAHASAN 
Ekstrak daun sembung rambat konsentrasi 7,5% 
tidak memberikan pengaruh menghambat terhadap 
perkecambahan biji maman ungu dan rumput 
bahia (Tabel 1). Senyawa alelokimia yang 
terkandung pada konsentrasi ekstrak 7,5% masih 
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rendah. Hal ini sesuai dengan pendapat Rice 
(1974) bahwa konsentrasi rendah senyawa 
alelokimia tidak bersifat menghambat 
pertumbuhan.  
 
Ekstrak daun sembung rambat konsentrasi 15% 
mampu menghambat perkecambahan biji gulma 
maman ungu (Tabel 1). Hal ini dipengaruhi 
struktur anatomi biji seperti adanya lapisan 
pelindung yang mempengaruhi aktivitas senyawa 
alelokimia dalam menghambat perkecambahan 
biji. Biji maman ungu merupakan biji dikotil yang 
tidak memiliki lapisan aleuron yaitu lapisan yang 
melindungi endosperm dan embrio (Gardner, dkk., 
1991). Selain itu, pada embrio biji maman ungu 
tidak terdapat struktur koleoriza yang melindungi 
radikula dan koleoptil yang melindungi plumula 
(Hidayat, 1995). Kondisi ini memudahkan 
senyawa alelokimia pada ekstrak daun sembung 
rambat menghambat perkecambahan biji maman 
ungu. 
  
Ekstrak daun sembung rambat konsentrasi 22,5% 
mampu memberikan pengaruh menghambat 
perkecambahan biji rumput bahia (Tabel 1), 
karena konsentrasi ekstrak 22,5% memiliki kadar 
senyawa alelokimia tinggi. Muslikah dan Pujiwati 
(2007) menyatakan bahwa semakin tinggi 
konsentrasi ekstrak, kemampuan menghambatnya 
akan meningkat.  
 
Penghambatan perkecambahan biji maman ungu 
dan rumput bahia oleh senyawa alelokimia dapat 
melalui gangguan aktivitas enzim-enzim 
perkecambahan. Menurut Kristanto (2006) dan 
Robinson (1991) senyawa alelokimia berupa fenol 
dan flavonoid lebih efektif menghambat aktivitas 
enzim selama proses pesrkecambahan. Kondisi ini 
menyebabkan proses perkecambahan menjadi 
terhambat, akibatnya persentase perkecambahan 
menurun. 
 
Penghambatan pertumbuhan panjang kecambah 
(Tabel 2) terjadi melalui gangguan proses mitosis 
yang berakibat terhadap terhambatnya 
pembelahan sel. Wattimena (1987) menyatakan 
bahwa senyawa alelokimia terutama fenol 
merusak benang-benang spindel pada saat 
metafase, akibatnya jumlah sel tidak bertambah.  
Penghambatan panjang kecambah dapat juga 
terjadi melalui hambatan pengangkutan hasil 
perombakan cadangan makanan secara difusi dari 
endosperm menuju titik-titik tumbuh pada 
plumula dan radikula. Sastroutomo (1990) 
menyatakan bahwa senyawa fenol dapat 
menyebabkan penurunan permeabilitas membran 
sel. Terjadinya penurunan permeabilitas sel 
menyebabkan terhambatnya pengangkutan dan 
difusi hasil perombakan cadangan makanan 
melewati membran sel. Kondisi ini 
mengakibatkan pertumbuhan sel menjadi 
terhambat. 
Penghambatan pertumbuhan tinggi gulma maman 
ungu dan rumput bahia (Tabel 3) oleh senyawa 
alelokimia yang terdapat pada ekstrak daun 
sembung rambat dapat terjadi melalui 
penghambatan aktivitas pembelahan dan 
pemanjangan sel-sel. Fitter dan Hay (1991); 
Prawinata, dkk.,(1981) mengemukakan bahwa 
senyawa terpenoid, flavonoid dan fenol adalah 
alelokimia yang bersifat menghambat pembelahan 
sel.  
 
Hambatan pembelahan sel oleh senyawa 
alelokimia ekstrak daun sembung rambat dapat 
pula melalui gangguan aktivitas hormon tumbuhan 
seperti sitokinin yang berperan dalam memacu 
pembelahan sel. Adanya senyawa alelokimia 
berupa fenol akan menghambat aktivitas sitokinin 
(Ardi, 1999). Hambatan ini menyebabkan 
pembelahan sel pada bagian meristem pucuk 
terganggu sehingga menghambat pertumbuhan  
tinggi gulma maman ungu. 
 
Gardner, dkk., (1991) menyatakan bahwa 
pemanjangan ruas batang dipengaruhi oleh 
aktivitas hormon giberelin. Senyawa alelokimia 
pada ekstrak daun sembung rambat diduga 
menghambat aktivitas giberelin, yang 
menyebabkan pembelahan sel pada bagian 
meristem interkalar terganggu, sehingga 
pemanjangan ruas batang rumput bahia terhambat.  
Alelokimia yang terdapat pada ekstrak daun 
sembung rambat tidak berpengaruh dalam 
menghambat pertumbuhan akar maman ungu dan 
rumput bahia (Tabel 4). Menurut Tekcen (1974) 
penghambatan pertumbuhan oleh senyawa 
alelokimia bersifat selektif tergantung dari jenis 
gulma dan sumber alelokimia, sehingga tidak 
semua pertumbuhan organ  tumbuhan dapat 
dihambat oleh senyawa alelokimia.  
 
Ekstrak daun sembung rambat diduga bersifat 
sebagai herbisida kontak. Sukman dan Yakup 
(2002) menyatakan bahwa herbisida kontak hanya 
mematikan bagian yang kontak langsung dengan 
herbisida. Penyemprotan larutan ekstrak pada 
penelitian dilakukan pada bagian tajuk, sehingga 
hanya bagian atas tumbuhan yaitu batang dan 
daun yang mengalami hambatan pertumbuhan.  
Dugaan ini juga diperkuat dengan  pernyataan  
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Oudejans, 1991 dalam Syakir, dkk., (2008) bahwa 
senyawa fenol sebagai salah satu senyawa 
alelokimia dapat berfungsi sebagai herbisida 
organik yang bersifat kontak. 
Senyawa alelokimia pada ekstrak daun sembung 
rambat sudah mampu memberikan pengaruh 
menghambat berat basah maman ungu pada 
konsentrasi yang rendah (Tabel 5.), diduga 
dipengaruhi oleh morfologi daun. Maman ungu 
merupakan gulma berdaun lebar yang memiliki 
permukaan daun yang luas menyebabkan kontak 
dengan ekstrak lebih besar. Kedudukan daunnya 
yang datar tidak mempunyai lapisan lilin dan titik 
tumbuhnya yang terbuka menyebabkan cairan 
ekstrak lebih mudah berdifusi ke dalam daun dan 
merusak jaringan serta menghambat aktivitas 
fisiologis gulma maman ungu. Menurut 
Djafaruddin (2001) gulma berdaun lebar lebih 
sensitif terhadap senyawa kimia karena memiliki 
titik tumbuh pucuk yang terbuka. 
Rumput bahia memiliki permukaan daun yang 
sempit serta kedudukan daunnya yang tegak 
menyebabkan  ekstrak mudah jatuh ke tanah dan 
hanya sedikit yang kontak dengan daun (Sukman 
dan Yakup, 2002). Kondisi ini menyebabkan 
ekstrak dalam konsentrasi rendah yang berdifusi 
ke dalam daun belum dapat menghambat aktivitas 
fisiologis.  Hambatan fisiologis baru terjadi bila 
gulma daun sempit disemprot dengan ekstrak pada 
konsentrasi yang lebih tinggi yaitu 30% (Tabel 5). 
Rice (1974) menyatakan bahwa semakin tinggi 
konsentrasi ekstrak semakin tinggi pengaruh 
penghambatannya terhadap aktivitas fisiologis 
gulma.  
 
Penghambatan berat basah terjadi karena 
terganggunya proses penyerapan air dan 
terhambatnya proses fotosintesis. Sastroutomo 
(1990) menyatakan bahwa senyawa alelokima 
dapat menyebabkan hambatan penyerapan air dan 
penghambatan proses fotosintesis.  Mekanisme 
penghambatan berat basah diduga diawali pada 
membran sel dengan terjadinya kerusakan struktur 
membran oleh senyawa fenol. Gilman, dkk., 1991 
dalam Mahfuri, 2001 menyatakan bahwa senyawa 
fenol merusak gugus fosfat pada  fospolipid 
membran sel sehingga molekul fospolipid akan 
terurai menjadi gliserol, asam karboksilat dan 
asam fosfat dan dapat menyebabkan keluarnya 
zat-zat penyusun sel dan metabolit dari dalam sel.  
 
Hambatan pertumbuhan tinggi gulma maman 
ungu dan rumput bahia berpengaruh menurunkan 
berat basah karena organ yang menyerap air dan 
hasil fotosintesis lebih sedikit. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Alfandi dan Dukat (2007) bahwa 
pertumbuhan tinggi tanaman berpengaruh 
terhadap berat basah tanaman.  
 
Alelokimia pada ekstrak daun sembung rambat 
mampu menghambat berat kering maman ungu 
dengan perlakuan konsentrasi rendah (Tabel 6), 
karena gulma maman ungu lebih banyak 
menggunakan air, cahaya dan CO2   untuk proses 
fotosintesisnya (Salisbury dan Ross, 1995). 
Kondisi ini menyebabkan penghambatan 
penyerapan air, CO2 dan cahaya oleh senyawa 
alelokimia pada konsentrasi rendah sudah mampu 
menghambat reaksi fotosintesis pada maman 
ungu. 
 
Rumput bahia tidak banyak dalam menggunakan 
air, cahaya dan CO2, untuk proses fotosintesisnya 
(Salisbury dan Ross, 1995), sehingga  perlakuan 
ekstrak pada konsentrasi rendah belum 
berpengaruh menghambat reaksi fotosintesis. 
Penekanan penyerapan air, CO2 dan cahaya oleh 
ekstrak dengan konsentrasi yang lebih tinggi yaitu 
30% diduga mampu menekan reaksi fotosintesis 
pada rumput bahia (Tabel 6). 
  
Mekanisme penghambatan oleh alelokimia yang 
terdapat pada ekstrak daun sembung rambat dalam 
menurunkan berat kering tanaman maman ungu 
dan rumput bahia diduga dapat terjadi melalui 
perusakan klorofil, hambatan penyerapan air dan 
penutupan stomata. Penyemprotan larutan ekstrak 
pada bagian tajuk menyebabkan rusaknya klorofil. 
Hal ini berdasarkan May dan Ash, (1990) dalam 
Sulandjari (2007) menyatakan bahwa senyawa 
fenol dapat merusak struktur klorofil. Rusaknya 
struktur klorofil akan menghambat penyerapan 
cahaya yang diperlukan pada proses fotosintesis. 
Hambatan penyerapan air menyebabkan hambatan 
proses fotosintesis, karena mengakibatkan kadar 
air pada tanaman menjadi rendah sehingga terjadi 
penutupan stomata. Penyerapan CO2 yang 
diperlukan pada reaksi fotosintesis menjadi 
terhambat dengan menutupnya stomata. Kristanto 
(2006) menyatakan bahwa kemampuan 
fotosintesis yang menurun akan diikuti penurunan 
laju pembentukan bahan organik tanaman 
sehingga menurunkan  nilai berat kering tanaman. 
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